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Abstrak

Remaja yatim di panti asuhan rentan merasa tidak berdaya, memicu inferiority feeling yang mempengaruhi
interaksi sosial dan perkembangan mereka, sehingga membutuhkan penanganan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui apakah konseling realitas dengan teknik want, doing, evaluation, dan plan (WDEP) dapat
menurunkan inferiority feeling pada remaja yatim di panti asuhan. Penelitian ini adalah jenis eksperimen
semu menggunakan desain Pre-test post-test control group design. Partisipan diambil dengan purposive
sampling, melibatkan 36 remaja yatim berusia 11-18 tahun yang dibagi ke dalam dua kelompok yaitu
eksperimen dan kontrol. Metode pengumpulan data menggunakan skala inferiority feeling dan dianalisis
menggunakan uji-t. Hasil analisis menunjukkan penurunan signifikan pada inferiority feeling kelompok
eksperimen, dari rata-rata 90,67 menjadi 86,33. Penelitian ini menunjukkan bahwa konseling realitas teknik
WDEP efektif untuk menurunkan inferiority feeling pada remaja yatim. Hasil penelitian ini dapat diterapkan
dalam program pendampingan psikologis di panti asuhan untuk mendukung perkembangan mereka.

Kata kunci: Inferiority feeling; Konseling Realitas teknik Want, Doing, Evaluation dan Plan (WDEP);
Remaja Yatim; Panti asuhan

Abstract

Orphaned adolescents in orphanages are vulnerable to feelings of powerlessness, which can trigger
inferiority feelings that affect their social interactions and development, thus requiring intervention. This
study aims to determine whether reality counseling using the WDEP technique (Want, Doing, Evaluation,
and Plan) can reduce inferiority feelings in orphaned adolescents living in orphanages. This study is a type
of quasi-experiment used a pre-test post-test control group design. Participants were selected through
purposive sampling, involving 36 orphaned adolescents aged 11-18, divided into experimental and control
groups. Data were collected using an inferiority feeling scale and analyzed using using a t-test. The results
showed a significant decrease in the experimental group’s inferiority feelings, from an average of 90.67 to
86.33. This study indicates that reality counseling using the WDEP technique is effective in reducing
inferiority feelings among orphaned adolescents. The findings can be applied in psychological support
programs in orphanages to foster healthy development.

Keywords: Inferiority feeling; Reality Therapy Technique Want, Doing, Evaluation, and Plan (WDEP);
Orphaned Adolescents; Orphanage
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PENDAHULUAN

Salah satu faktor utama yang
mendukung perkembangan pada masa remaja
adalah  keterlibatan,  pengasuhan  atau
pengawasan orang tua (Santrock, 2011). Dalam
paradigma teori perkembangan Santrock (2011)
remaja adalah periode kehidupan yang
mencakup individu berusia 11 hingga 18 tahun,
pada masa ini, emosi seringkali tidak stabil dan
perilaku seseorang banyak dipengaruhi oleh
perasaan, maka diperlukan keterlibatan atau
pengawasan orang tua. Akan tetapi, fakta
menunjukkan bahwa tidak setiap remaja
beruntung memperoleh pengasuhan dari orang
tua mereka, lantaran banyak hal, salah satunya
disebabkan orang tua biologis mereka telah
wafat (Barus & Rahma, 2022; Darwati, 2023;
Septarianda et al., 2020).

Orang tua terutama ayah sangat
berpengaruh pada kehidupan remaja, ayah
berpartisipasi dalam berbagai aspek, baik yang
berkaitan dengan fisik maupun psikologis, anak
cenderung berkembang dengan cara yang lebih
positif jika ayah berperan aktif dalam proses
pengasuhan (Harmaini et al., 2015; Savita & N,
2023). Ketiadaan orang tua terutama ayah
tentunya mempengaruhi  kehidupan serta
perkembangan remaja (Harmaini et al., 2015;
Noviekayati et al., 2021)

Berdasarkan data Kementerian Sosial
(2022) jumlah yatim dan piatu di Indonesia
sebanyak 4.023.622, sementara untuk data
pasti jumlah yatim belum ditemukan. Kemudian

pada data yang dilaporkan oleh Direktorat

372 | Jurnal Psikologi Malahayati-Vol.7, No.2 (2025)

Rehabilitasi Sosial Anak kepada Kementerian
Sosial hanya terdapat 356.692 anak yatim di
Indonesia  yang  mendapatkan  bantuan
(Direktorat Rehabilitasi Sosial Anak, 2023).
Berdasarkan hal itu, dibutuhkan perhatian
masyarakat terhadap remaja yatim, salah
satunya adalah lembaga yang memberikan
tempat tinggal maupun pendidikan secara gratis
seperti panti asuhan, pendidikan pondok
pesantren gratis dan lain sebagainya (Rahman
& Husin, 2022; Septarianda et al., 2020).
Penelitian ini berfokus pada remaja yatim yang
tinggal di Panti Asuhan. Menurut keputusan
menteri sosial No. 50/HUK/2004, panti asuhan
bertugas memberikan pengasuhan, bimbingan,
dan pelayanan kepada anak yatim, piatu, kurang
mampu atau terlantar, guna membangkitkan
serta mengembangkan potensinya, panti
asuhan berperan sebagai lembaga yang
menciptakan lingkungan aman dan mendukung
bagi anak untuk tumbuh layaknya anak dalam
pengasuhan keluarga.

Remaja vyatim yang tidak tinggal
dengan orang tua, seperti di panti asuhan
cenderung merasa tidak berdaya lantaran
seringkali harus menahan apa yang sebenarnya
mereka inginkan serta kurangnya perhatian
orang tua (Resty, 2016) tantangan emosional
dan sosial, ketidakberdayaan anak itu
menimbulkan sangat banyak efek salah satunya
inferiority feeling yang berdampak pada interaksi

sosial dan perkembangan diri mereka
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(Cahyaningtyas et al., 2020; Noviekayati et al.,
2021).

Fleming dan  Courtney  (1984)
menyatakan inferiority feeling ialah perasaan
rendah diri, ketidakmampuan seseorang, dan
pandangan negatif seseorang terhadap dirinya
sendiri (Amalia et al., 2022; Noviekayati et al.,
2021). Inferiority feeling merupakan rasa kurang
berharga yang muncul bisa disebabkan oleh
kurangnya  kemampuan  sosial  ataupun
psikologis secara partisipantif, atau karena
kondisi  fisik yang kurang  sempurna
(Ramadhanty & Nurjannah, 2023), kekurangan
dalam aspek kehidupan, seperti pemenuhan
kebutuhan sehari-hari dan kondisi ekonomi
(Fajriani et al., 2021). Remaja, terutama yang
tidak dibesarkan dalam keluarga lengkap dan
tidak tinggal bersama orang tua, melihat
perasaan rendah diri sebagai kelemahan yang
dapat menghambat perkembangannya pasca
ketidakhadiran orang tua, terutama ayah,
sehingga dapat membuat dirinya merasa
terpuruk (Noviekayati et al., 2021).

Berdasarkan hal itu, diperlukan
perlakuan yang tepat untuk mengatasi inferiority
feeling yang dialami oleh remaja yatim yang
tidak tinggal dengan orang tua, salah satu
perlakuan yang bisa dilakukan adalah konseling
yang dapat memfokuskan pada masa yang
sedang dijalani saat ini tanpa dipengaruhi oleh
hal yang sudah berlalu yang disebut dengan
konseling realitas (Munawar et al., 2023).
Konseling realitas, yang diprakarsai William

Glasser (1965) menekankan pada perasaan dan
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perilaku  seseorang  saat  ini, serta
mengutamakan tanggung jawab individu
terhadap setiap tindakan yang diambil.
menghadapi kenyataan, dan berperilaku sesuai
dengan situasi yang sedang dihadapi (Daud,
2019; Murat et al., 2023; Pare & Habsyi, 2024;
Wirastania, 2020).

Konseling realitas adalah jenis interaksi
positif yang langsung memberikan bantuan
praktis dan sederhana kepada konseli, bertujuan
untuk memperbaiki kepribadian dan kesehatan
mental, dan dapat dilakukan oleh konselor
(Azizah et al., 2024; Munawar et al., 2023).
Konseling realitas ini menggunakan teknik
WDEP yang dicetuskan oleh Wubbolding (1989)
yaitu wants, doing, evaluation dan planning,
keempat bagian dari sistem ini dicapai melalui
pertanyaan yang bisa membantu partisipan
untuk berpikir; Wants (W) yaitu mengacu pada
keinginan, kebutuhan, persepsi; Doing (D) yaitu
mengacu pada arah, dan tindakan; Evaluation
(E) yaitu mengacu pada evaluasi diri, di mana
partisipan diminta menilai apakah perilaku
mereka saat ini mengarahkan mereka ke arah
yang ingin mereka tuju; Pada tahap (P) Plan
individu akan di ajak untuk membuat
perencanaan (Afifah et al., 2022; Arab &
Koolaee, 2022; Dzikry, 2023; Kurniati &
Supriyatna, 2022).

Pada penelitian sebelumnya yaitu oleh
Wirastania (2020) konseling realitas terbukti
efektif dalam mengurangi perasaan kurang
percaya diri atau merasa rendah diri, membantu

siswa SMA membangun identitas yang sukses.
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Selanjutnya penelitian yang dilakukan Murat,
Japar dan Yuhenita (2023) menegaskan bahwa
konseling realitas secara efektif meningkatkan
kepercayaan diri anak-anak yang menjadi
korban bullying. Penelitian oleh Dzikry, (2023)
menyatakan bahwa konseling realitas efektif
dalam meningkatkan rasa penerimaan diri pada
individu dewasa. Pada penelitian oleh
Noviekayati et al (2021) tentang rasa rendah diri
remaja penghuni panti asuhan, diperlukan
intervensi yang tepat untuk mengatasi perasaan
tersebut.  Penelitan  sebelumnya  hanya
membahas remaja, anak-anak, atau dewasa
secara umum tanpa fokus pada kelompok
tertentu serta belum mengidentifikasi secara
spesifik permasalahan yang dialami oleh
kelompok tertentu salah satunya remaja yatim
yang tidak tinggal dengan orang tua. Maka
dalam penelitian ini, peneliti fokus kepada
inferiority feeling remaja yatim yang tinggal di
Panti Asuhan.

Sebelumnya ada beberapa penelitian
mengenai  intervensi  untuk  menurunkan
inferiority feeling diantaranya Penelitian oleh
Nurazizah et al (2021) menyatakan bahwa
konseling kelompok Gestalt efektif untuk
menurunkan inferiority feeling remaja. Penelitian
selanjutnya oleh Adawiyah (2018) inferiority
feeling siswa MTs dapat secara efektif diatasi
menggunakan pendekatan REBT dengan model
ABCDEF. Penelitian sebelumnya oleh Neviyarni
dan Daharnis (2015) menemukan bahwa
konseling kelompok Adlerian membantu siswa

merasa tidak rendah diri.
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Pemilihan konseling realitas dalam
penelitian ini didasarkan pada hasil wawancara
awal dengan partisipan yang menunjukkan
adanya perasaan rendah diri terkait kondisi
kehilangan orang tua. Partisipan A menyatakan
bahwa ia merasa berbeda ketka teman-
temannya di sekolah membicarakan akan
mengajukan permintaan kepada ayah mereka
jika ada hal yang diinginkan, karena ia tidak
memiliki pengalaman tersebut, ayahnya telah
meninggal sejak usianya 2 tahun. Partisipan B
mengungkapkan rasa iri terhadap teman-teman
yang dengan mudah memiliki barang seperti
handphone, sementara ia kesulitan
mendapatkannya. Partisipan C menyampaikan
bahwa ia merasa tidak memiliki tempat untuk
bercerita, karena belum terbiasa dengan pola
hidup yang berbeda sejak tidak tinggal bersama
orang tua. la juga mengaku sering terfokus pada
masa lalu, khususnya sejak kepergian ayahnya.
Temuan-temuan ini mengindikasikan bahwa
partisipan belum sepenuhnya menerima realitas
kehidupan yang dijalani saat ini, sehingga
konseling realitas dipilih karena relevan dalam
membantu individu menghadapi dan menerima
kondisi hidupnya (Dzikry, 2023).

Berdasarkan  penelitian  terdahulu,
peneliti ingin menggunakan teknik want, doing,
evaluation, and plan (WDEP) dalam intervensi
konseling realitas untuk membantu menurunkan

inferiority feeling remaja yatim di panti asuhan.
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METODE

Jenis penelitian ini adalah eksperimen
semu (quasi experiment) menggunakan desain
Pre-test  post-test  control  group  design.
Penelitian ini membagi partisipan kedalam dua
kelompok, yakni kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol, yang dibagi secara acak
(randomisasi).

Kelompok Eksperimen dalam penelitian
ini menerima perlakuan konseling realitas
menggunakan teknik want, doing, evaluation,
dan plan (WDEP) yang dilaksanakan secara
individu dengan waktu 80 menit. Sementara
kelompok kontrol tidak mendapatkan perlakuan

Tabel 1

apapun setelah pre-test. Purposive sampling
merupakan metode yang digunakan untuk
pengambilan sampel. Kriteria partisipan pada
penelitian ini ialah remaja berusia 11-18 tahun,
tinggal di panti asuhan atau lembaga sosial
gratis, dan merupakan seorang yatim. Partisipan
pada penelitian ini merupakan 36 remaja yatim
yang tinggal di panti asuhan X dan Y di Kota
Bandar Lampung. Karakteristk responden
berdasarkan usia dan jenis kelamin ditunjukkan

pada tabel 1 berikut.

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia dan Jenis Kelamin

Kategori Jumlah (N) Frekuensi (%)
Jenis Kelamin
Laki-laki 20 55.6%
Perempuan 16 44 4%
Usia (Tahun)
12 7 19.4%
13 4 1.1%
14 5 13.9%
15 6 16.7%
16 6 16.7%
17 5 13.9%
18 1 2.8%
19 2 5.6%
Total 36 100%

Instrumen pengukuran yang dipakai
ialah alat ukur yang disusun peneliti mengikuti
aspek inferiority feeling milik Fleming dan
Courtney (1984) yang terdiri dari lima aspek
yaitu social confidence, School abilities, Self-
regard, Physical appearance, dan Physical
abilities. Skala ini terdiri 34 item yaitu 18 item

favorable, beberapa contoh item favorable
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diantaraya “Saya merasa pemahaman saya
lebih rendah dibandingkan teman-teman saya’,
“Saya seringkali ragu untuk mengungkapkan
pendapat saya’, “Saya merasa tidak bisa
melakukan apapun dengan baik’ dan 16 item
unfavorable, beberapa contoh item unfavorable
diantaraya “Saya percaya diri akan keahlian
yang saya  miliki

Sehingga tidak  perlu
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dibandingkan dengan siapapun”, “Saya yakin
bahwa saya mampu melakukan apapun dengan
baik’, “Saya tidak pernah ragu untuk
mengungkapkan pendapat saya”. Skala ini
memiliki reliabilitas 0,924. Distribusi angket
dilakukan dalam dua tahap yaitu pertama pre-
test, sementara tahap kedua post-test.

Prosedur eksperimen ini terbagi dalam
beberapa tahap, vyaitu: (a) persiapan
eksperimen, (b) pemberian pre-test, (c)
pemberian konseling realitas, (d) pemberian
post-test dan (e) analisis data hasil eksperimen.
Persiapan eksperimen mencakup perizinan
untuk melakukan penelitian di Panti Asuhan X
dan Y di Kota Bandar Lampung, persiapan alat
ukur yaitu skala inferiority feeling, menentukan
psikolog dan sarjana psikologi sebagai
profesional yang memberikan terapi konseling,
mempersiapkan modul konseling realitas dan
mempersiapkan tempat, bahan dan alat untuk
melaksanakan penelitian.

Pelaksanaan penelitian dilakukan pada
bulan Juli 2025, pre-test dilaksanakan pada
tanggal 25 dan 26 Juli 2025; Konseling Realitas
dilaksanakan selama 1 hari pada tanggal 26 Juli
2025, dimana terdapat 36 partisipan dengan 18
partisipan pada kelompok kontrol yang tidak
mendapat perlakuan dan 18 partisipan
kelompok eksperimen yang melaksanakan
konseling realitas dibantu oleh seorang psikolog

klinis dan 4 orang konselor sarjana psikologi
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yang telah disupervisi oleh psikolog agar sesuai
dengan kode etik dan kaidah keilmuan psiologi
khususnya dalam konseling realitas; dan post-
test dilaksankan dihari yang sama setelah
dilaksanakannya konseling realitas secara
individu.

Modul Konseling Realitas disusun
berdasarkan pendekatan yang diciptakan oleh
William Glasser (1965) sementara teknik want,
doing, evaluation dan plan (WDEP) berdasarkan
teori dari Wubbolding (1989). Selain itu peneliti
juga memodifikasi modul Guru dan pembelajar
Bimbingan dan Konseling dari Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan (Yustiana et al.,
2016). Selanjutnya berdasarkan penelitian oleh
Novalina (2015) menyatakan bahwa konseling
realitas merupakan konseling yang relatif
singkat dibandingkan konseling lainnnya. Habsy
et al (2024) dan Widodo et al (2024) juga
menyatakan konseling realitas merupakan
konseling yang relatif singkat.

Tabel 2 merupakan rincian pemberian
konseling realitas teknik WDEP secara individu.
Analisis data skala inferiority feeling dibantu oleh
perangkat SPSS for Windows versi 25.0.
Peneliti menggunakan Uji-t yaitu Paired Sample
T-tes, sebuah teknik statistik, untuk menguiji
hipotesis. Sebelum melakukan uji-t tersebut,
terlebin dahulu dilakukan uji asumsi yang terdiri
dari uji homogenitas dan normalitas (Malay,
2022).
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Tabel 2

Rincian Kegiatan Intervensi

Kegiatan

Tujuan

Metode Waktu

Membangun rapport  Membangun rapport untuk menciptakan hubungan yang saling

Wants

Doing

Evaluation

Planning

percaya dan aman antara konselor dan klien. Hal ini bertujuan
untuk membangun hubungan yang baik selama sesi konseling,
mengurangi hambatan komunikasi, seperti rasa canggung atau
ketegangan, sehingga sesi konseling berlangsung lebih efektif.
Mengetahui keinginan dan kebutuhan klien, mengeksplorasi apa
yang sebenarnya dinginkan berkaitan dengan hubungan sosial,
pendidikan, atau tujuan pribadi lainnya. Proses ini membantu klien
untuk lebih memahami dan menyadari keinginan serta kebutuhan
mereka yang sesungguhnya.

Mengidentifikasi perilaku saat ini, membantu klien untuk melihat
dan memahami tindakan mereka saat ini, baik secara fisik, mental,
maupun emosional. Ini termasuk apa yang mereka lakukan,
bagaimana mereka berperilaku, dan bagaimana mereka bereaksi
terhadap situasi di sekitar mereka.

Tahap ini membantu klien untuk menilai apakah perilaku saat ini
mendukung atau menghalangi pencapaian tujuan atau keinginan
mereka. Klien didorong untuk mengenali perilaku yang tidak efektif
dan menghambat kemajuan, serta menilai kesesuaian antara
keinginan dan tindakan mereka. Evaluasi ini memungkinkan klien
untuk melihat ketidaksesuaian antara yang mereka inginkan dan
yang mereka lakukan Proses evaluasi ini meningkatkan
keterlibatan klien dalam perubahan perilaku dan membuka ruang
untuk merencanakan langkah-langkah perubahan yang lebih efektif
dan realistis.

Tahap perencanaan bertujuan membantu klien menyusun rencana
tindakan yang spesifik dan jelas, dengan berfokus pada tindakan
yang perlu diambil untuk mencapai impian mereka. Selain itu,
tahap ini mendorong klien untuk memilih perilaku baru yang lebih
efektif guna mendukung pencapaian keinginan mereka. Praktisi
juga memastikan bahwa rencana tersebut realistis dan dapat
dilaksanakan, disesuaikan dengan kemampuan, situasi, dan
sumber daya yang dimiliki klien, supaya bisa diterapkan dengan

Sharing 20 menit

Sharing 15 menit

Sharing 15 menit

Sharing 15 menit

Sharing 15 menit

mudah dalam aktivitas sehari-hari. berikut adalah hasil uji deskriptif mengenai

HASIL

kategori  untuk

Data penelitian ini berupa skor penelitian:

inferiority feeling yang diambil dari dua

pengukuran, yaitu pre-test dan post-test,

masing-masing  partisipan

Tabel 3
Klasifikasi Skor Inferiority feeling
Keterangan Skor
Sangat Tinggi > 155
Tinggi 135 - 154
Sedang 115-134
Rendah 95-114
Rendah Sekali <94
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Secara umum, hasil skor penurunan untuk setiap partisipan dalam  kelompok

inferiority feeling sebelum dan setelah perlakuan eksperimen dapat dilihat pada gambar berikut:

Gambar 1
Diagram Skor Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen

140
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M Pretest
M Posttest

T
o

z T

= v

60 -
40
20
0 — —
) z %

Gambar 1 menunjukkan skor inferiority Jumlah skor penurunan inferiority  feeling

RRi _-

MHA

(=T = =
s % £ 3t

RRn
MFR |

feeling pada kelompok eksperimen, dari 18 kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel
partisipan  kelompok eksperimen seluruhnya berikut:

mengalami penurunan tingkat inferiority feeling.

Tabel 4
Skor Pre-test dan Post-test Kelompok Eksperimen
Partisipan Pre-test Post-test Penurunan Keterangan
MD 76 74 3% Turun
TI 87 82 6% Turun
RRn 102 101 1% Turun
RRi 68 59 13% Turun
MHA 86 78 9% Turun
MP 89 88 1% Turun
AP 88 78 11% Turun
Sl 88 80 9% Turun
MFR 98 92 6% Turun
R 85 84 1% Turun
AW 79 76 4% Turun
PA 108 105 3% Turun
AJJ 91 89 2% Turun
FF 128 127 1% Turun
SA 76 70 8% Turun
IN 108 101 6% Turun
Fl 98 97 1% Turun
AA 77 73 5% Turun
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Pada tabel 4 dapat dilihat bahwa seluruh
partisipan kelompok eksperimen menunjukkan
penurunan inferiority feeling, dengan penurunan

paling tinggi sebesar 13% dan penurunan

terendah sebesar 1%. Selanjutnya perbedaan
skor pre-test dan post-test inferiority feeling
kelompok kontrol dapat dilihat pada gambar
berikut:

Gambar 2
Diagram Skor Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol
140
120
100
80
m Pretest
60 -
W Posttest
40
20
0 :
PEFIzERITRTLEZILEAIEVS
Dapat dilihat pada gambar 2, kelompok yang signifikan dari skor pre-test dan post-test.
kontrol yang tidak mendapatkan konseling Skor inferiority Feeling kelompok kontrol dapat
realitas menunjukkan tidak terdapat perubahan dilihat pada tabel berikut:
Tabel 5
Skor Pre-test dan Post-test Kelompok Kontrol
Partisipan Pre-test Post-test Penurunan Keterangan
FZ 104 87 16% Turun
JF 99 116 -17% Naik
SH 109 99 9% Turun
AH 111 106 5% Turun
FAY 81 76 6% Turun
Rn 96 95 1% Turun
RJ 96 91 5% Turun
AP 89 101 -13% Naik
RS 91 100 -10% Naik
MAP 84 82 2% Turun
NC 87 95 -9% Naik
MAN 92 90 2% Turun
MS 56 53 5% Turun
ARJ 109 128 -17% Naik
SL 106 106 0% Tetap
TT 81 89 -10% Naik
S 82 86 -5% Naik
EA 122 117 4% Turun
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Pada tabel 5, pada kelompok kontrol

terdapat 10 partisipan yang mengalami
penurunan, 7 partisipan mengalami peningkatan,
dan 1 partisipan yang tingkat inferiority feelingnya
tidak mengalami perubahan.

Selanjutnya, uji  normalitas  dan
homogenitas merupakan bagian dari uji asumsi.,
sebagai syarat untuk pengujian hipotesis (Malay,
2022). Berdasarkan hasil uji normalitas variabel

inferiority feeling, pre-test dan post test kelompok

normal  (p>.05).

Kemudian, pre-test dan post test kelompok control

Begitu pula dengan data

terdistribusi normal (p>0,05). Selain itu, data
variabel inferiority feeling bersifat homogen,
sebagaimana  ditunjukkan oleh  hasil  uiji
homogenitas (p = 0,986).

Selanjutnya melakukan uji hipotesis,
hipotesis penelitian ini adalah untuk memastikan
apakah remaja yatim di panti asuhan mengalami

penurunan inferiority feeling setelah diberikan

eksperimen  menunjukkan data terdistribusi perlakuan konseling realitas teknik WDEP.
Tabel 6
Hasil Uji paired Sample t-test Kelompok Eksperimen
Mean t Sig. (2-tailed)
Pre-test Post-test 4.333 5.919 0.000

Eksperimen

Tabel 6 menunjukkan terdapat setelah perlakuan konseling realitas (t=5.919, p
penurunan tingkat inferiority feeling yang = 000, > = 4.333). Berikut ini adalah uiji-t

signifikan pada remaja yatim di panti asuhan

kelompok kontrol:

Tabel 7
Hasil Uji Paired Samplet-test Kelompok Kontrol
Mean t Sig. (2-tailed)
Pre-test Post-test -1.222 -0.552 0.588

Kontrol

Seperti yang dapat dilihat pada Tabel 7,
menunjukkan rata-rata inferiority feeling kelompok
kontrol  tidak mengalami
signifikan (t = -552, p > .05, Y = -1.222).

Tabel 8

penurunan  yang

Selanjutnya, selisih rata-rata antara hasil pre-test
dan post-test kelompok eksperimen ditunjukkan

pada tabel berikut:

Rata-rata nilai Pre-test dan Post-test kelompok Eksperimen
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Inferiority Feeling Kelo

mpok Eksperimen

Pre-test
Post-test
Penurunan

90.67
86.33
4.34

Pada tabel 8, dapat diamati bahwa rata-
rata inferiority feeling kelompok eksperimen yang
menerima perlakuan konseling realitas dengan
teknik WDEP menunjukkan perbedaan, sebelum

mendapatkan perlakuan adalah 90,67 dan rata-

Tabel 9

rata setelah mendapatkan perlakuan konseling
realitas adalah 86,33 yang artinya terdapat
penurunan sebanyak 4,43. Selanjutnya berikut ini
adalah tabel selisih rata-rata antara hasil pre-test

dan post-test kelompok kontrol:

Rata-rata nilai Pre-test dan Post-test kelompok Kontrol

Inferiority Feeling Kelompok Kontrol

Pre-test
Post-test
Penurunan

94 .17
95.39
-1.22

Pada tabel 9, dapat dilihat bahwa rata-
rata inferiority feeling kelompok kontrol pada
pre-test adalah 94,17 dan pada post-test 95,39,
yang menunjukkan adanya kenaikan sehingga
hasil penurunannya adalah -1,22, artinya tidak
terjadi penurunan yang signifikan pada rata-rata

inferiority feeling.

DISKUSI

Masa remaja merupakan periode yang
rentan terhadap konflik batin, ketidakpuasan,
perasaan rendah diri (inferiority feeling), serta
ketidakmampuan dalam mengelola emosi
secara adaptif (Faristiana & Yudhistira, 2022).
Remaja yatim yang terpisah dari orang tua
kerap menghadapi  berbagai tantangan
emosional dan sosial, seperti kesulitan finansial,
kurangnya perhatian, serta kecenderungan

untuk menarik diri. Hal ini membuat mereka
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cenderung lebih pemalu dan sulit dalam
berinteraksi sosial (Resty, 2016).

Menurut Arrahman et al. (2023),
inferiority feeling yang dibiarkan tinggi dapat
menyebabkan individu menjauh dari lingkungan
sosial atau, sebaliknya, menunjukkan perilaku
agresif, pemalu, takut, tidak tegas, ragu-ragu,
serta mudah terbawa emosi. Selanjutnya,
Nusuki dan Yulianti (2022) menambahkan
bahwa individu dengan inferiority feeling
cenderung  bersikap  pesimis  terhadap
kemampuan diri, kaku dalam bertindak, merasa
memiliki banyak kekurangan, mudah menyerah,
dan takut melakukan kesalahan.

Setelah dilakukan intervensi konseling
realitas menggunakan teknik WDEP (want,
doing, evaluation, and plan), pengukuran
kembali menunjukkan penurunan skor inferiority

feeling pada kelompok eksperimen, sementara
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kelompok kontrol yang tidak mendapat
perlakuan tidak mengalami penurunan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor
kelompok eksperimen menurun dari 90,67
menjadi 86,33 setelah diberikan sesi konseling
realitas, sedangkan kelompok kontrol justru
mengalami peningkatan dari 94,17 menjadi
95,39. Penurunan sebesar 4,34 pada kelompok
eksperimen  meskipun  belum  signifikan,
menunjukkan adanya pengaruh intervensi.
Penurunan yang relatif kecil ini diduga
disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain
pelaksanaan konseling realitas yang hanya
dilakukan dalam satu sesi, yang kemungkinan
belum cukup untuk memberikan dampak
optimal, serta kondisi partisipan yang mayoritas
telah memiliki skor inferiority feeling rendah
sejak awal, sehingga ruang untuk perubahan
menjadi terbatas. Hasil ini menunjukkan bahwa
tidak semua remaja yang tinggal di panti asuhan
memiliki tingkat inferiority feeling yang tinggi. Ini
tampak bertolak belakang dengan beberapa
temuan beberapa studi sebelumnya yang
menunjukkan ~ bahwa inferiority  feeling
merupakan perasaan yang dominan dialami
oleh remaja di panti asuhan (Lamberson et al.,
2018; Sultana & Kabir, 2018; Noviekayati et al.,
2021). Hal ini menunjukkan bahwa kondisi
psikologis remaja yatim di panti dapat sangat
bervariasi, tergantung pada pengalaman hidup
dan dukungan sosial yang mereka terima.
Meskipun demikian, hasil ini masih
sejalan dengan penelitian oleh Wirastania

(2020) yang menunjukkan bahwa konseling
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realitas dengan teknik WDEP efektif
menurunkan perasaan rendah diri, membantu
siswa SMA membangun identitas yang lebih
positif, dengan penurunan skor sebesar 11,83.
Penelitian oleh Murat, Japar, dan Yuhenita
(2023) juga mendukung efektivitas konseling
realitas dalam meningkatkan kepercayaan diri
anak korban bullying, dengan peningkatan skor
sebesar 29,00. Temuan ini relevan karena
kepercayaan diri memiliki hubungan negatif
dengan inferiority feeling (Amalia et al., 2022).
Selain itu, Dzikry (2023) membuktikan bahwa
teknik WDEP juga berhasil meningkatkan
penerimaan diri pada orang dewasa, dari skor
awal 97 menjadi 120.

Penelitian sebelumnya juga
menunjukkan  bahwa terdapat  berbagai
pendekatan konseling yang juga efektif dalam
menurunkan inferiority feeling, seperti konseling
kelompok Gestalt (Nurazizah et al., 2021), teknik
REBT model ABCDEF (Adawiyah, 2018), serta
konseling kelompok Adlerian (M., Neviyarni, &
Daharnis, 2015).

Adapun keterbatasan dalam penelitian
ini terletak pada jumlah sesi konseling yang
terbatas serta karakteristik partisipan yang
sebagian besar telah berada pada kategori
inferiority feeling rendah sejak awal. Temuan ini
mengindikasikan bahwa meskipun konseling
realitas mampu memberikan dampak positif
dalam  menurunkan  inferiority  feeling,
efektivitasnya kemungkinan dapat lebih optimal

apabila intervensi dilakukan dalam beberapa
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sesi dan dengan partisipan yang memiliki tingkat

inferiority feeling yang lebih tinggi.

KESIMPULAN DAN SARAN

Konseling realitas dengan teknik want,
doing, evaluation dan plan (WDEP) efektif untuk
menurunkan inferiority feeling yang dirasakan
remaja yatim di Panti Asuhan X dan Y di Kota
Bandar Lampung. Hal ini dibuktikan dengan
fakta bahwa, dibandingkan dengan kelompok
kontrol yang tidak mendapat perlakuan,
kelompok eksperimen yang mendapatkan
konseling realitas memiliki skor lebih rendah
pada rata-rata inferiority feeling, serta
menunjukkan  penurunan rata-rata  yang
signifikan.

Diharapkan bahwa konseling realitas
yang telah diberikan dapat diterapkan apabila
terdapat permasalahan serupa pada remaja
yatim supaya dapat memberikan manfaat dalam
aktivitas  sehari-hari.  Diperlukan intervensi
dengan jumlah sesi yang lebih banyak, waktu
pelaksanaan yang lebih panjang, serta
melibatkan partisipan yang memiliki tingkat
inferiority feeling sedang hingga tinggi, agar
efektivitas konseling realitas dapat diamati

secara lebih signifikan.
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